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ABSTRAK 

 

 

ANALISA PENGARUH VARIASI KEMIRINGAN SUDUT VARIATOR 

(PRIMARY PULLEY), UKURAN V-BELT DAN BERAT ROLLER 

TERHADAP DAYA DAN TORSI PADA MOTOR MATIC MIO J 110CC 

Pada motor matic sistem transmisinya menggunakan transmisi otomatis pada 

kendaraan yang menggunakan transmisi otomatis pengoperasiannya tidak 

menggunakan perpindahan roda gigi melainkan menggunakan pulley dan belt yang 

dikenal dengan CVT. Sistem CVT (Continuous Variable Transmission) adalah 

sistem transmisi daya dari mesin menuju roda belakang melalui V-belt yang 

menghubungkan antara drive pulley untuk menggerakkan driven pulley 

menggunakan gaya sentrifugal yang terjadi pada komponen-komponennya, CVT 

(Continuosly Variable Transmission ) terdiri dari drive pulley dan driven pulley. 

Pada pully primer terdapat speed governor yang berfungsi merubah besar kecilnya 

diameter pully primer yang sebagai rumahan dari roller sentrifugal yang akan 

menerima gaya sentrifugal akibat putaran crankshaf. Pada pully primer terdapat 

speed governor yang berfungsi merubah besar kecilnya diameter pully primer yang 

sebagai rumahan dari roller sentrifugal. penggerak pada sepeda motor matic ialah 

salah satu komponen yang penting pada sepeda motor sebagaimana pada matic yang 

berfungsi sebagai pemindah kecepatan sesuai rpm mesin secara otomatis dan tidak 

mamakai gigi transmisi namun menggunakan sabuk V-belt sebagai penerus atau 

penghubung putaran antara kedua pulley. Puli sebagai komponen yang berfungsi 

untuk mengatur berat kecilnya diameterpuli yang berhubungan dengan perbandingan 

reduksi putaran mesin, selain itu puli juga berfungsi untuk mengatur akselerasi pada 

sepda motor. Berdasarkan hasil penelitiantentang analisa pengaruh variasi 

kemiringan sudut variator (primary pulley), ukuran v-belt dan berat roller terhadap 

akselerasi dan performa pada motor matic mio j 110cc dapat disimpulkan, untuk 

daya maksimal yang dapat dicapai di motor Yamaha Mio J 110cc terletak pada 

variasi pulley 13
0
 dengan roller 10gram dan menggunakan V-belt variasi dengan 

nilai 7,855 hp dan 6,085 Nm, untuk torsi maksimal yang dapat dicapai di motor 

Yamaha Mio J 110cc terletak pada variasi pulley 13
0
 dengan roller 8gram dan 

menggunakan V-belt original dengan nilai 7,555 hp dan 6,57Nm. 

Kata kunci: matic, roller, pulley, v-belt 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF VARIATION OF VARIATOR ANGLE TILT 

(PRIMARY PULLEY), V-BELT SIZE AND ROLLER WEIGHT ON POWER 

AND TORQUE ON THE MIO J 110CC MATIC MOTORCYCLE 

On automatic motorbikes, the transmission system uses an automatic 

transmission. In vehicles that use an automatic transmission, the operation does not 

use gear shifting but instead uses a pulley and belt, known as a CVT. The CVT 

(Continuous Variable Transmission) system is a power transmission system from the 

engine to the rear wheels via a V-belt that connects the drive pulley to move the 

driven pulley using centrifugal force that occurs in its components, CVT 

(Continuously Variable Transmission) consists of the drive pulley and driven pulley. 

On the primary pully there is a speed governor whose function is to change the 

diameter of the primary pully which is the housing of the centrifugal roller which 

will receive centrifugal force due to crankshaf rotation. On the primary pully there is 

a speed governor whose function is to change the diameter of the primary pully 

which is the housing of the centrifugal roller. The drive on an automatic motorbike is 

one of the important components on a motorbike, as the automatic motorbike 

functions as a speed shifter according to the engine rpm automatically and does not 

use transmission gears but uses a V-belt as a successor or rotation link between the 

two pulleys. The pulley is a component that functions to regulate the weight of the 

pulley diameter which is related to the engine speed reduction ratio, apart from that 

the pulley also functions to regulate acceleration on the motorbike. Based on the 

results of research regarding the analysis of the influence of variations in the angle 

of the variator (primary pulley), v-belt size and roller weight on acceleration and 

performance on the Mio J 110cc automatic motorbike, it can be concluded. The 

maximum power that can be achieved on the Yamaha Mio J 110cc motorbike is 

based on the 13
0
 pulley variation with a 10gram roller and uses a V-belt variation 

with a value of 7,855 hp and 6,085 Nm. The maximum torque that can be achieved 

on the Yamaha Mio J 110cc motorbike is based on the 13
0
 pulley variation with an 

8gram roller and uses the original V-belt with a value of 7,555 hp and 6.57Nm. 

Key words: automatic, roller, pulley, v-belt 
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